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BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Sejarah Singkat Berdirinya Toko Mebel Ismoyo 1

Toko mebel Ismoyo 1 didirikan oleh Bapak Joko Supriyono pada tahun 1977 namun baru mendapatkan SIUP DP pada tahun 1980. Toko mebel Ismoyo 1 merupakan bentuk usaha perseorangan dan menempati lokasi yang beralamat di Jl. Raya Bumi Ayu No. 2 Delanggu Klaten.

Pada awal berdirinya, Bapak Joko Supriyono memperkerjakan 60 orang dalam pengerjaan produknya namun saat ini jumlah karyawan yang bekerja hanya 16 orang sementara pengelolaan administrasi sepenuhnya ditangani oleh Bapak Joko Supriyono. Hal ini disebabkan oleh banyaknya pesaing dan sistem pemasaran dimana saat ini banyak pengangguran bonafid yang meniru usaha namun kurang berkompeten dalam menjalankan usahanya.

2.2 Definisi Sistem

Sistem adalah sebuah tatanan (keterpaduan) yang terdiri atas sejumlah komponen fungsional (dengan satuan fungsi/tugas khusus) yang saling berhubungan dan secara bersama-sama bertujuan untuk memenuhi suatu proses atau pekerjaan. Sehingga sistem sangat diperlukan dalam memproses masukan (input), untuk menghasilkan informasi atau keluaran (output). Adapun keluaran yang didapatkan berupa informasi yang berfungsi sebagai dasar dalam pengambilan keputusan, baik oleh pimpinan atau siapa saja yang membutuhkan informasi tersebut (pihak-pihak yang berwenang dalam pengaksesan data).

Agar informasi yang dibuat dapat berjalan dengan baik, maka diperlukan suatu peralatan pendukung yaitu komputer. Komputer merupakan suatu sistem dari pengolah data yang terdiri dari perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software). Perangkat keras dan perangkat lunak merupakan kesatuan yang tidak dapat dipisahkan yang akan membentuk sistem.

2.2.1 Perangkat Keras

Perangkat keras merupakan bagian dari suatu sistem komputer. Perangkat keras merupakan komponen-komponen fisisk yang teriri dari unit pengolah pusat (Central Processing Unit atau CPU)  yang berfungsi untuk mengolah data, layar monitor yang berfungsi menampilkan data dilayar, papan ketik (keyboard) berfungsi untuk memasukan data. Perangkat keras yang disarankan sebagai pendukung dalam menjalankan program ini adalah :

1. Processor Intel Pentium 4 2.8 GHz

2. RAM 512 MB 

3. Keyboard dan mouse

4. Monitor

2.2.2 Perangkat Lunak

Perangkat lunak dalam suatu sistem komputer merupakan program- program yang berfungsi untuk menjalankan perangkat kerasnya dengan berbagai perintah, diantaranya adalah bahasa pemrograman, sistem operasi dan program aplikasinya. Perangkat lunak yang akan diperlukan dalam sistem ini adalah :

1. Macromedia Dreamweaver MX
2. Macromedia Flash MX
3. Swish 2.0
4. PHPTriad 2.1.1
2.3 Konsep Jaringan Internet
Internet berasal dari kata Interconnection Networking yang berarti hubungan berbagai komputer dengan tipe yang membentuk sistem jaringan yang mencakup seluruh dunia dengan jalur komunikasi yaitu melalui telepon. Untuk dapat ikut serta menggunakan fasilitas internet harus berlangganan pada ISP (Internet Service Provider), ISP juga disebut peyelenggara jasa internet.

Integrasi dan komunikasi jaringan komputer ini diatur dengan protokol protokol yang umum disebut TCP-IP (Transmission Control Protocol) berfungsi memastikan semua hubungan bekerja dengan benar, sedangkan IP (Internet Protocol) berfungsi mentransmisikan data dari satu komputer ke komputer lain. TC-IP secara umum berfungsi untuk memilih rute terbaik transmisi data dan memilih rute alternatif jika suatu rute tidak dapat digunakan, mengatur dan mengirim paket-paket pengririman data.

Internet berkembang pesat sebagai jaringan diseluruh dunia. Banyak fasilitas yang ditawarkan oleh internet, seperti electronic mail (e-mail), file transfer, chatting, browsing dan lain sebagainya. Browsing adalah fasilitas paling utama dimana kita membuka page-page informasi yang ada di internet, dengan fasilitas ini maka informasi yang tersebar di dunia dapat diakses oleh setiap orang yang mempunyai koneksi ke internet.

2.3.1 WWW (World Wide Web)
WWW bukanlah internet demikian pula sebaliknya namun keduanya sangat berkaitan satu sama lain. Internet adalah suatu jaringan komputer global, sedangkan WWW bukan sekedar jaringan tetapi didalamnya terdapat suatu set aplikasi komunikasi dan sistem perangkat lunak yang memiliki karakteristik sebagai berikut:

1. Umumnya terletak pada internet house dan client

2. Menggunakan protokol TCP/IP

3. Mengerti HTML

4. Mengikuti model client/server untuk komunikasi data dua arah

5. Memungkinkan client untuk mengakses server dengan berbagai protokol seperti HTTP, FTP, Telnet dan Gopher

6. Memungkinkan client untuk mengakses informasi dalam berbagai media seperti teks, audio dan video

7. Menggunakan model alamat URL (Uniform Resource Locators)

Konstitusi yang terdapat pada WWW sekarang berkembang dari ide konsep yang dikeluarkan oleh tim Bernes-Lee, seorang peneliti pada CERN particle Physics Lab di Jenewa, Swiss. Pada tahun 1889 Berness-Lee merumuskan suatu proposal tentang sebuah sistem hypertext yang memiliki tiga komponen sebagai berikut:

· Antarmuka yang konsisten untuk semua platform. Antarmuka ini harus menyediakan akses yang dapat digunakan oleh berbagai jenis komputer.

· Akses informasi yang universal. Setiap pengguna harus dapat mengakses setiap informasi yang tersisa.

· Antarmuka yang menyediakan akses terhadap berbagai jenis dokumen dan protokol.

Perkembangan selanjutnya dari konsep Berners-Lee ini melahirkan mosaic, sebuah web browser grafis yang pertama.

2.3.2 HTTP

Salah satu protokol yang digunakan adalah HTTP (Hypertext Transfer Protokol). Protokol ini digunakan untuk berkomunikasi antara web browser dan web server satu sama lain (client server). HTTP ini digunakan jika akan diakses mengakses suatu website tertentu. Dari singkatannya, HTTP ini memiliki tugas untuk mentransfer dokumen berupa Hypertext  yang dalam pelaksanaannya lebih dikenal dengan sebutan HTML. Dengan demikian HTTP akan mentransfer HTML ke Browser dari server tempat HTML tersebut disimpan.

2.3.3 URL 

URL (Uniform Resource Locators) adalaha suatu sarana yang digunakan untuk menentukan lokasi informasi pada suatu web server. URL dapat diibaratkan sebagai suatu alamat, dimana alamat tersebut terdiri dari:

1. Protokol yang digunakan oleh browser untuk menggambarkan informasi

2. Nama dari komputer dimana informasi tersebut berada

3. Jalur atau path serta nama file dari suatu informasi

format umum dari suatu URL adalah :

protokol : //dokumen_host [ : port ] path nama file 
2.4 Mengenal HTML

HTML(Hypertext Markup Lenguage) merupakan salah satu format yang digunakan dalam pembutan dokumen dan aplikasi yang berjalan dihalaman web. Oleh karena itu agar dapat membuat program aplikasi diatas halaman web, kita terlebih dahulu harus mengenal dan menguasai HTML. Walaupun sekarang telah banyak paket aplikasi yang dapat digunakan untuk membuat halaman web secara WYSIWYG (What You See Is What You Get) seperti Frontpage, Dreamweaver, Nestcape Composer, dan masih banyak lagi, namun kita tetap harus menguasai tag-tag HTML terutama yang digunakan untuk membuat aplikasi internet karena mau tidak mau kita akan bekerja dalam mode text editor bilamana hendak menyisipkan skrip program dalam skrip HTML.


Setiap dokumen HTML memiliki struktur dasar atau susunan file sebagai berikut :

<html>


    <head>


         <title>berisi teks yang akan muncul pada titel bar browser</title>


    </head>


<body>

berisi tentang teks, gambar, atau apapun yang ingin ditampilkan pada halaman web ada pada bagian ini.


</body>

</html>

Ada beberapa tag yang mendasar yang harus diketahui dalam membentuk suatu halaman web. Tag-tag tersebut diantaranya adalah:

1. Tag Heading

Tag heading <hx> digunakan untuk memformat heading (judul dan sub judul) dari suatu halaman web. Heading ini akan memperbesar ukuran huruf untuk setiap jenis heading. Ada enam buah heading yang dikenal di HTML, yaitu dari <h1> sampai <h6>.


2. Tag Paragraph

Tag Paragraph <p> befungsi layaknya untuk pengaturan antar paragraph dalam halaman web kita. Dalam elemen paragraph terdapat atribut align = [ left | center | right ] yang berfungsi sebagai pengatur paragraph, jadi kita cukup memilih salah satu dari ketiga pilihan tanpa harus memberi kurung buka dan tutup, dan defaultnya adalah left. Kita dapat memilih perataan kiri, tengah atau kanan.

3. Tag Break

Tag Break <br> berfungsi untuk memberikan baris baru suatu paragraph dalam halaman web kita. Tag break tidak memerlukan tag penutup break.

4. Tag Horisontal Ruler 

Tag Horisontal Ruler <hr> berfungsi untuk menampilkan garis tiga dimensi di dalam halaman web kita. Tag horisontal ruler tidak memerlukan elemen penutup </hr>.

Atribut elemen horisontal rules:

align
            = [ left | center | right ] (perataan horisontal, default center)

size

= pixel (tebal garis, default 2)

width
= panjang (lebar garis, pixel atau persen, default 100 %)

noshade (garis solid)

5. Pemformatan Karakter 

Karakter pada halaman HTML dapat kita format sesuai desain yang kita tentukan, baik jenis ukuran, jenis maupun warna, dengan menggunakan tag <font>.

Atribut elemen font:

size

= angka (ukuran huruf, default 3)

color 
= warna (warna huruf, default black)

face

= jenis huruf (jenis huruf, default Times New Roman)

Elemen ragam karakter  :

<br>teks disini</br>

menghasilkan huruf tebal

<i>teks disini</i>

menghasilkan huruf miring

<u>teks disini</u>

menghasilkan huruf bergaris bawah

6. Listing

Properti <li> digunakan untuk menampilkan informasi dalam bentuk daftar(list). Ada dua jenis daftar yang dikenal di HTML, yaitu daftar format bullet(unordered list <ul>) dan dalam bentuk nomor (ordered list <ol>).

Atribut elemen list:

Ordered list

type

= [ l | a | A | I ] (tipe penomoran, default l)

Unordered list

type 
= [ disc | square | circle ] (tipe bullet, default disc)

7. Menempelkan Image

Kita dapat menampilkan gambar dalam halaman HTML dengan format file JPG atau GIF. Untuk menampilkannya, gunakan tag IMG.

<img src=namafilegambar>

Atribut elemen image:

src


= lokasi dan nama gambar

alt


= teks (teks alternatif)

width

= pixel (lebar gambar)

height

= pixel (tinggi gambar)

align             
=
[ top | middle | bottom | left | right ] (perataan          gambar)

border

= pixel (tebal garis tepi gambar)

8. Membuat Link

Elemen link berfungsi untuk penghubung antara suatu halaman dengan halaman lain, atau ke URL lain, bahkan dalam satu halaman untuk berpindah ke sub judul yang lain. Format tag link adalah sebagai berikut:

<a href = URL_tujuan>hypertext</a>

URL_tujuan bernilai lokasi dan nama file yang akan dituju, sedangkan hypertext nilanya akan ditampilkan di browser sebagai text link atau tombol penghubung.

9. Membuat Tabel  

Tabel merupakan cara untuk menampilkan informasi dalam bentuk sel yang terdiri atas baris dan kolom. Untuk menampilkan data dalam bentuk tabel pada HTML, gunakan tag <table> … </table>. Elemen tabel berisi properti <tr> … </tr> untuk menentukan baris (table row) yang didalamnya terdapat properti <td> … </td> untuk menampilkan data pada setiap sel tabel(tabel data). 

Struktur elemen tabel adalah sebagai berikut:

<table>

<tr>


<td>data baris 1 kolom 1</td>


<td>data baris 1 kolom 2</td>

</tr>

<tr>


<td>data baris 2 kolom 1</td>


<td>data baris 2 kolom 2</td>

</tr>

<tr>


<td>data baris 3 kolom 1</td>


<td>data baris 3 kolom 2</td>

</tr>


</tabel>

2.4.1 Membuat Form 

Form HTML merupakan tag yang paling penting, dalam pemrograman internet khususnya dalam pembuatan aplikasi bebasis web. Form menyediakan properti masukan yang dapat berupa textbox, check box, radio button dan button. Untuk mendeklarasikan sebuah form digunakan tag<form> … </form>. Didalam tag ini didefinisikan elemen-elemen form seperti yang telah disebutkan diatas. Selain tag, elemen form juga dapat menuliskan sembarang teks, tag maupun image.

Atribut elemen form:

Action
= lokasi dan nama file(file yang menangani form)

Method
= [ get | post ] (metoda HTTP untuk mensubmit form)

A. Properti Masukan pada Elemen Form

1. Elemen Text Box <input type=”text”>

Digunakan untuk memasukan input yang berupa teks.

Size


= ukuran dari textbox dalam karakter, default 20

   Maxsize
=
maksimal banyaknya karakter yang dapat           diterima 

Name

= nama dari variabel yang dikirim ke suatu aplikasi

Value

= akan menampilkan isinya sebagai nilai default

2. Elemen Password <input type=”password”>

Digunakan untuk memasukan password.

Size


= ukuran dari textbox dalam karakter, default 20

Maxsize
=
maksimal banyaknya karakter yang dapat diterima

Name
= nama dari variabel yang dikirim ke suatu aplikasi 

3. Elemen Hidden <input type=”hidden”>

Digunakan untuk mengirim data ke suatu aplikasi yang tidak diinginkan untuk dilihat oleh browser.

Name
= nama dari variabel yang dikirim ke suatu aplikasi

Value
= nilai dari variabel  

4. Elemen Check Box <input type=”checkbox”>

Check Box digunakan untuk memilih lebih dari satu pilihan.

Name
= nama dari variabel yang dikirim ke suatu aplikasi

Value
= nilai dari variabel 

Checked(checkbox yang sudah ditandai)

5. Elemen Button <input type=”button”>

Elemen ini digunakan agar dapat memilih hanya satu pilihan.

Name
= nama dari variabel yang dikirim ke suatu aplikasi 

Value
= nilai dari variabel

Checked (radio button yang sudah ditandai)

6. Elemen Push Button <input type=”button”>

Elemen ini biasanya digunakan dengan JavaScript atau VBScript untuk menghasilkan suatu aksi.

Name
= nama dari variabel yang dikirim ke suatu aplikasi

Value
= nilai dari variabel

7. Elemen Submit <input type=”submit”>

Setiap elemen form membutuhkan tombol submit untuk pengiriman nama dan nilainya ke suatu aplikasi yang ditentukan dalam atribut ACTION dalam elemen FORM.

Name
= nama dari variabel yang dikirim ke suatu aplikasi

Value
= label teks di atas tombol

8. Elemen Submit Button <input type=”image” src=”url”>

Digunakan untuk menggantikan tombol standar submit dengan image.

Name
= nama dari variabel yang dikirim ke suatu aplikasi

9. Elemen Reset <input type=”reset”>

Digunakan untuk mereset semua masukan dalam form.

Value
= teks label on the button

10. Elemen Text Area <textarea> …</textarea>

Elemen untuk memasukan teks secara leluasa seperti Notepad.

Name
= nama dari variabel yang dikirim ke suatu aplikasi

Rows
= panjang baris dalam karakter

Cols
= tinggi dalam karakter

11. Elemen Select <select> …</select>

Daftar isi dalam properti select menggunakan tag <option>

Name
= nama dari variabel yang dikirim ke suatu aplikasi

Size
= ukuran dari select dalam karakter, default 20
12. Elemen Drop-Down Menu

Elemen ini untuk menampilkan masukan berupa pilhan dimana pengguna hanya dapat melihat satu pilihan pada suatu saat dan pengguna dapat melihat semua pilihan dengan menekan tombol dropdown yang tersedia.

Tag yang dipergunakan adalah :

<Select Name=menu1>


<option value=pilihan1>Piihan1>


<option value=pilihan2>Piihan2


<option value=pilihan3>Piihan3

dst…

</Select>

Didalam tag select ini terdapat tag option yang berfungsi untuk menampilkan pilihan-pilihan yang tersedia. Setiap pilihan ditentukan isinya dengan parameter value, parameter ini dapat bernilai sebuah alamat dokumen lain.

2.5 Mengenal PHP

PHP (PHP Hypertext PreeProsesor) adalah bahasa berbentuk skrip yang ditambahkan pada tag HTML(Hyper Text Markup Language) dan bersifat server-side, digunakan untuk membuat halaman web yang dinamis. Skrip PHP yang terintegrasi dengan skrip HTML akan membuat suatu halaman web menjadi dinamis. Sedangkan bersifat server-side berarti pengerjaan skrip dilakukan di server, kemudian hasilnya dikirimkan ke browser. 

2.5.1 Kelebihan PHP

PHP merupakan software yang open source dan mampu lintas platform, PHP mampu berjalan pada sistem operasi windows dan beberapa versi Linux. PHP dapat melakukan semua aplikasi program CGI, sebagai contoh : mengambil nilai form, mengirim dan menerima cookie. PHP juga dapat berkomunikasi dengan layanan-layanan yang menggunakan protokol IMAP, SNMP, NNTP, POP3, HTTP dan lain-lain. Selain itu, PHP mampu melakukan koneksi yang baik dengan beberapa basis data antara lain Oracle, Sybase, mSQL, MySQL, Solid, PostgreSQL, Adabas D, FilePro, dBase, Unix dbm dan semua database yang mempunyai provider ODBC.

2.5.2 Skrip PHP

Skrip PHP berkedudukan sebagai tag dalam bahasa HTML. Kode PHP diawali dengan tag <? atau <? php dan ditutup dengan tag ?>. File yang berisi tag HTML dan kode PHP ini diberi ekstensi .php atau ekstensi lainnya yang ditetapkan pada apache web server. Berdasarkan ekstensi ini, pada saat file diakses, server akan tahu bahwa file ini mengandung kode PHP. Server akan menterjemahkan kode ini dan menghasilkan output dalam bentuk tag HTML. yang akan dikirim ke browser client yang mengakses file tersebut. Ada beberapa cara menuliskan skrip PHP yaitu:

1. <? PHP script PHP ?>

2. <? script PHP ?>

3. <script language= “PHP”> script PHP </script>

4. <% script PHP %>

Pemisah intruksi pada PHP sama seperti pada </perl>, yaitu setiap statemen dihentikan dengan tanda titik koma(;). Tag penutup ?> juga berfungsi sebagai akhir statemen seperti halnya pemrograman biasa PHP menggunakan variabel dengan jenis:

a. integer

b. floating point numbers

c. string

d. array

e. object

Tetapi keistimewaan dari varabel PHP adalah variabel tersebut tidak harus didefinisikan secara eksplisit dengan kelima jenis variabel diatas, tetapi variabel tersebut akan mengolah secara langsung data yang diberikan misalnya data berupa integer maka otomatis diolah secara integer dan hasilnya berupa integer.

Dalam penulisan variabel PHP nama variabel ditandai dengan tanda dolar($). Misalnya nama variabel a maka dalam PHP, ekspresi ini dituliskan dengan $a.

Saat sebuah form HTML disubmit ke skrip PHP, setiap variabel ke form itu akan secara otomatis terdapat pada skrip PHP. Misalnya pada contoh dibawah ada sebuah form dengan masukan berupa teks maka setelah disubmit isi variabel tersebut akan terdapat pada skrip dengan nilai yang dimasukan. Seperti contoh dibawah ini:

Ada sebuah form HTML dengan nama Form1.HTML

<html>

<body>

<form action=”proses1.html” method=”post”> 

<input type=”text” name=”nama”>

<input type=”submit” name=”Submit”>

</form>

</body>

</html>

Saat disubmit, pada file proses1.HTML membentuk variabel dengan nama $nama1, yang berisi segala sesuatu yang dimasukan pada field nama1 sedangkan pemroses file form1.html yaitu file proses1.html sintaksnya adalah sebagai berikut:

<html>

// pada file ini akan terdapat variabel dari file form1.html

<? 

echo “$nama1”;

?>

</html>

2.5.3 Akses Basis Data

Inilah salah satu kelebihan PHP yaitu dapat mengakses data yang tersimpan didalam database serta melakukan manipulasi terhadap data tersebut. Untuk dapat mengakses database server terlebih dahulu membuka hubungan ke database terlabih dahulu untuk hubungan ke MYSQL digunakan perintah sebagai berikut:

<?php

   $DB_SERVER="localhost";          // Database Server machine

   $DB_LOGIN="";                             // Database login 

   $DB_PASSWORD="";                   // Database password

   $DB="database";                           // Database containing the tables

   $HTTP_HOST="localhost";           // HTTP Host

   $DOCROOT="";                            // Path, where application is installed

?>

Setelah sintaks tersebut diakses dijalankan maka program telah terhubung ke database server Mysql. Sintaks diatas harus selalu disertakan sebelum dapat melakukan suatu aktifitas dengan tabel dengan mengirimkan query ke database Mysql.

A. Untuk Menampilkan Isi Tabel

Setelah hubungan berhasil maka untuk menampilkan isi tabel maka perintahnya adalah sebagai berikut:

//untuk koneksi ke database server

<?

$mysql_link = mysql_connect(“localhost”,”root”,””);

//untuk memilih database tempat tabel tersimpan misalnya nama database adalah database1

$mysql_select_db(“database1”, $mysql_link);

//untuk memilih seluruh field yang ada pada tabel1

$query = ”select * from tabel1”;

$mysql_result = mysql_fetch_assoc ($query,$mysql_link);

//untuk menampilkan seluruh isi tabel

while ($row = mysql_fetch_row($sql))

{

echo “$row[0]”;
//kolom pertama

echo “$row[1]”;
//kolom kedua

…

}

?>

B. Menambah Record

Penambahan record pada tabel dilakukan dengan perintah sebagai berikut:

<?

// untuk koneksi ke database server

$mysql_link = mysql_connect(“localhost”,”root”,””);

//untuk memilih database tempat tabel tersimpan misalnya nama //database adalah database1.

$mysql_select_db(“database1”,$mysql_link); 

//untuk menambahkan tabel pada tabel1 

$query = ”insert into tabel1(field1, field2, field3);

$query .= ”values ($field1, $field2, $field3);

$mysql_result = mysql_query($mysql_link);

?>

C. Menghapus Record

Untuk menghapus record digunakan perintah sebagai berikut :

<?

//untuk koneksi ke database server

$mysql_link = mysql_connect(“localhost”,”root”,””);

//untuk memilih database tempat tabel dismpan misalnya menggunakan //database adalah database1

$mysql_select_db(“database1”,”$mysql_link);

//untuk menghapus record tabel pada tabel1

$query = “delete from tabel1”;

$query .= “where kriteria”;

$mysql_result = mysql_query($query, $mysql_link);

?>

2.6 MySQL

MySQL adalah multiuser database yang menggunakan bahasa Structured Query Language (SQL). MySQL dalam operasi client-server melibatkan server dengan MySQL disisi server dan berbagai macam program serta library yang berjalan disisi client. MySQL mampu untuk menangani data yang cukup besar. 

SQL adalah bahasa standar yang digunakan untuk mengakses server database. Bahasa ini pada awalnya dikembangkan oleh IBM, namun telah diadopsi dan digunakan sebagai standar industri. Dengan menggunakan SQL, proses akses database menjadi lebih user-friendly dibandingkan dengan menggunakan Dbase atau Clipper yang masih menggunakan perintah-perintah pemrograman.

Keistimewaan MySQL dijelaskan seperti di bawah ini:

· Standards supported

MySQL mendukung level masukan ANSI SQL-92 dan ODBC level 0-2 SQL standar.

· Language support

Database server mysqld dapat menampilkan pesan error dalam bahasa Czech, Belanda, Inggris, Estonia, Prancis, Jerman, Hongaria, Italia, Norwegia dan lain-lain. MySQL yang menggunakan ISO-8859-1 karakter tertentu untuk data dan pengurutan. Karakter tertentu untuk data dan pengurutan dapat dipilih ketika mengkompilasi source.

· Bahasa Pemrograman API untuk mengakses database Aplikasi database MySQL dapat ditulis dengan bahasa tertentu seperti C, Perl, PHP dan lain-lain.

· Large Table

MySQL menyimpan masing-masing tabel dalam database seperti file, terpisah dalam direktori database. Ukuran maksimum tabel berkisar antara 4 GB dan sistem operasi mendekati ukuran file maksimum.

· Kecepatan, kekuatan dan kemudahan digunakan MySQL lebih cepat tiga atau empat kali dari database komersial yang lain. MySQL sangat mudah untuk dikendalikan dan tidak membutuhkan database administrator terlatih untuk menginstal MySQL.

· Cost Advantage

MySQL adalah database relational yang open source. Didistribusikan secara gratis untuk Unix/Linux dan OS/2 dan untuk platform Microsoft dibutuhkan lisensi setelah mencoba 30 hari.
2.6.1 Tipe Data Pada Mysql

Pada dasarnya ada empat grup tipe data yang didukung Mysql, yaitu data numerik string, waktu dan data selain numerik atau string. Berikut penjelasan masing-masing grup tipe data tersebut :
1. Tipe Data Numerik
Tipe data numerik dibedakan dalam dua macam kelompok, tipe data integer untuk data bilangan bulat, tipe data floating point untuk bilangan desimal. Tipe data numerik pada Mysql adalah sebagai berikut :
Tabel 2.1 Tipe Data Numerik
	TYPE DATA
	KISARAN NILAI

	TINYINT
	(-128)- 127 atau 0-255

	SMALLINT
	(-32768)-32767 atau 0-65535

	MEDIUMINT
	(-8388608)-8388607 atau 0-16777215

	INT
	(-2147683648)-(2147683647) atau 0-4294967295

	BIGINT
	(-9223372036854775808)-9223372036854775807

atau 0-18446744073709551615

	FLOAT(X)
	(-3.402823466E+38)-(-1.175494351E-38),

0, dan 1.175494351E-38 – 3.402823466E+38

	FLOAT
	Idem

	DOUBLE
	(-1.7976931348623157E+308) – (-2.2250738585072014E-308),

0, dan 2.2250738585072014E-308 -  1.7976931348623157E+308


2. Tipe Data String 

Tipe data ini data dapat berisi nilai string(alpanumerik/karakter) dan numerik. Yang jelas nilai numerik disini tidak dapat untuk operasi perhitungan sebelum dilakukan konversi. 
Tabel 2.2 Tipe Data String 
	TIPE DATA
	KISARAN NILAI

	CHAR
	1-255 Character

	VARCHAR
	1-255 Character

	TINYBLOB, TINYTEXT
	1-255 Character

	BLOB, TEXT
	1- 65535 Character

	MEDIUMBLOB, MEDIUMTEXT
	1 – 16777215 Character

	LONGBLOB, LONGTEXT
	1 – 4294967295 Character

	ENUM(‘elemen1’,’elemen2’,…
	Maksimum 65535 Character

	SET(‘elemen1’,’elemen2’,….
	Maksimum 64 elemen


3. Tipe Data Waktu

Tipe data ini menyimpan informasi waktu, baik tanggal maupun jam. Walaupun data yang disimpan disini numerik tetapi pembacaan terhadap data adalah string. Jadi perlu dilakukan konversi bila ingin melakukan perhitungan. Berikut tipe data waktu yang didukung Mysql :
Tabel 2.3 Tipe Data Waktu
	Tipe Data
	Format Standar
	Zero Value

	DATETIME
	YYYY-MM-DD HH:HH:MM:SS
	0000-00-00 0:00:00

	DATE
	YYYY-MM-DD
	0000-00-00

	TIME
	HH:MM:SS
	00:00:00

	YEAR
	YYYY
	0000

	TIMESTAMP
	YYYYMMDDHHMMSS
	0000000000000


2.7 Tahapan Membuat Database Dan Tabel Dalam MySQL 

1. Membuat Database
Tentu saja sebelum kita dapat membuat tabel-tabel ataupun masukan data, kita terlebih dahulu harus membuat databasenya. Untuk membuat database, gunakan perintah berikut :

CREATE DATABASE nama_database;

2. Membuka Database 
Membuka database setelah kita membuat database, bila ingin membuat suatu tabel atau melakukan operasi pada suatu database, terlebih dahulu kita harus membuka database tersebut, untuk membuka suatu database, gunakan perintah berikut ini :

USE nama_database;
3. Membuat Tabel 

Setelah database terbentuk dan juga telah terbuka, untuk membuat tabel yang akan menyimpan data yang kita butuhkan dapat dilakukan dengan perintah berikut ini :

CREATE TABLE nama_tabel

(

nama_field1 tipe_data1,

nama_field2 tipe_data2,

    
…
);

4. Memasukan Data ke Tabel

Untuk memasukan data pada suatu tabel yang telah dibuat kita gunakan perintah INSERT. Sintaks penulisannya adalah sebagai berikut :

INSERT INTO nama_tabel(field1, field2,…)

VALUES (nilai_field1, nilai_filed2,…);

5. Menampilkan Data Dari Tabel
Perintah ini digunakan untuk melihat data pada field-field tertentu dari tabel. Sintaks penulisannya adalah sebagai berikut :

SELECT (field1, field2,…) FROM nama_tabel;

Untuk melihat semua kolom(field) pada suatu tabel, sintaks penulisannya adalah sebagai berikut :

SELECT * FROM nama_tabel;

6. Menyaring Hasil Penampilan Data dengan Where 

Sejauh ini dapat dilakukan suatu penampilan data. Tetapi bagaimana bila diinginkan untuk menampilkan data sesuai dengan kriteria tertentu. Kita dapat membatasi hasil select query dengan tambahan klausa Where sehingga record-record yang dikeluarkan hanyalah record yang sesuai dengan kriteria yang diinginkan. Sintaks penulisannya adalah sebagai berikut :

SELECT (field1, field2, …) FROM nama_tabel WHERE kriteria;

7. Mengurutkan Data 

Hasil query dapat disortir sesuai dengan kebutuhan dengan bantuan klausa ORDER BY. Sintaks penulisannya adalah sebagai berikut :

SELECT (field1, field2,…) FROM nama_tabel ORDER BY kriteria;

Untuk mensortir dengan urutan terbalik, gunakan tambahan klusa DESC dibelakangnya. Sintaks penulisannya adalah sebagai berikut :

SELECT (filed1, filed2,,..) FORM nama_tabel ORDER BY kriteria DESC;
8. Menghapus Data Dalam Tabel

Dalam pengolahan suatu data tentunya juga diperlukan suatu perintah untuk menghapus data. Dalam perintah SQL digunakan perintah DELETE. Sintaks penulisannya adalah sebagai berikut :

DELETE FROM nama_tabel WHERE kriteria;

Untuk menghapus seluruh record pada suatu tabel, gunakan perintah DELETE tanpa menentukan kriterianya. Tetap perlu waspada dalam menggunakan perintah ini karena data yang telah terhapus tidak dapat dikendalikan lagi.

DELETE FROM nama_tabel; 

9. Mengubah Data Dalam Tabel

Selain menghapus data, kadangkala perlu pula mengubah suatu data. Disinilah peran dari perintah UPDATE yang berfungsi untuk memodifikasi nilai kolom (field) dari suatu record. Sintaks penulisannya adalah sebagai berikut :
UPDATE nama_tabel SET

Nama_field1=nilai_baru1,

Nama_field2=nilai_baru2, 

…

WHERE kriteria; 
2.8 Interaksi MySQL dengan PHP

PHP memiliki banyak fungsi yang digunakan sebagai interface pada MySQL, sehingga data yang tersimpan dalam database MySQL dapat dilihat secara interaktif melalui media internet. Interaksi PHP dengan database MySQL, yang terjadi ketika client mengakses web server yang mendukung PHP dan database MySQL melalui browser, antara lain ketika server menerima dan membaca perintah-perintah dalam kode PHP. Kemudian PHP akan melakukan query (permintaan) pada database MySQL melalui Application Programming Interface (API) dan mengkompilasi hasilnya. Selanjutnya web server akan mengirim halaman hasil ke browser client dalam format HTML.
2.9 Apache


Apache merupakan salah satu dari beberapa web server yang ada pada saat ni. Pada mulanya web server Apache diperuntukkan hanya pada sistem operasi unix. Namun dalam perkembangannya dibuatlah web server Apache yang dapat berjalan pada sistem operasi windows 95, 98, 2000 dan NT. Seperti web server Apache pada sistem operasi unix, web server Apache pada sistem operasi windows juga terdapat fasilitas – fasilitas baru yang sangat membantu dalam proses di dalam server. Pada saat ini kebanyakan situs-situs yang bertebaran di internet menggunakan web server apache karena keamanan sistem informasinya juga karena mendukung aplikasi-aplikasi lain seperti database server dan software pemrograman internet seperti PHP serta bersifat free atau dengan kata lain kita tidak mengeluarkan uang untuk membeli software tersebut. Kita bisa mendownloadnya dari alamat http://httpd.apache.org/.
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